BAB 5

KESIMPULAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap Apotek L, maka penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Kinerja keuangan Apotek L mengalami naik turun selama dua tahun terakhir.
Bedasarkan perhitungan marjin laba bersih yang dihasilkan selama dua tahun
terakhir mengalami penurunan. Walaupun Apotek L telah melakukan usaha
penghematan dengan mencari supplier farmasi yang lebih murah sehingga
dapat menaikan marjin laba kotornya tetapi Apotek L mengalami penurunan
angka penjualan dan juga mengalami penurunan marjin laba operasi dan
marjin laba bersih karena adanya peningkatan biaya . Berdasarkan analisis
common size apa yang dilakukan oleh Apotek L sudah dikatakan baik karena
komponen biaya terbesar berada pada harga pokok penjualan. Apotek L perlu

memberikan perhatian lebih pada harga pokok penjualan .

2. Apotek L perlu melakukan analisis cost-volume-profit secara berkala untuk
dapat meninjau perubahan-perubahan dari sisi volume penjualan produk,
harga perolehan dan juga harga jual. Peninjauan secara berkala dapat
membantu Apotek L melakukan pengambilan keputusan untuk meningkatkan
laba perusahaan yang akan mempengaruhi keberlangsungan hidup
perusahaan kedepannya. Selain itu juga analisis cost-volume-profit dapat
menjadi acuan untuk menentukan titik impas yang harus dicapai oleh Apotek
L untuk menghindari kerugian ketika terjadi perubahan terhadap harga

perolehan, harga jual produk, dan juga volume penjualan produk.

3. Break-even-point merupakan target yang dapat dijadikan sebagai target yang
harus dicapai bagi Apotek L untuk meningkatkan angka penjualan sehingga
dapat menghindari kerugian dan menjaga keberlangsungan dari perusahaan
ditengah persaingan yang semakin kompetitif. Untuk tahun 2017 total biaya
tetap yang dikeluarkan oleh Apotek L adalah sebesar Rp121,144,500 ,
sedangkan untuk biaya variabel adalah sebesar Rp459,779,657. Tingkat
break-even-point yang harus dicapai oleh Apotek L pada tahun 2017 untuk

menghindari kerugian adalah sebelum dilakukan upaya peningkatan
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penjualan adalah sebesar Rp413,058,215.50 dengan jumlah produk yang
harus dijual berdasarkan proporsi penjualan tahun sebelumnya adalah

sebesar 19857 unit produk.

. Perencanaan laba yang dilakukan pada Apotek L untuk tahun 2018

merupakan perencanaan laba dengan menggunakan laba rugi pro forma
dengan menggunakan beberapa asumsi dan juga kebiasaan yang dilakukan
oleh pengelola Apotek L seperti penaikan gaji, kemungkinan kenaikan harga
perolehan yang mempengaruhi harga pokok penjualan serta kemungkinan
peningkatan penjualan.Dapat dilihat bahwa jika Apotek L mampu
meningkatkan penjualannya sebesar 10% maka Apotek L juga dapat melihat
bahwa Apotek L akan mampu meningkatkan laba bersihnya menjadi 10.84%

dan juga laba operasinya menjadi11.84%.

Berdasarkan hasil perhitungan minimal laba yang harus dicapai oleh Apotek
L pada tahun 2018 berdasarkan angka penjualan dari laba rugi pro forma,
Apotek L harus memperoleh laba sebesar Rp 69,489,379 agar persentase

labanya di angka 9.71%.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun penulis dapat

memberikan beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan Apotek L dalam

menjaga keberlangsungan usahanya.

1.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif Apotek L perlu lebih
memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja usaha seperti
angka penjualan dan juga biaya-biaya yang mempengaruhi laba perusahaan.
Melalui pengamatan yang lebih mendalam maka Apotek L dapat
menggunakan informasi yang diperoleh untuk membantu mengambil
keputusan untuk dapat meningkatkan kinerja usaha dari Apotek L. Selain
dari kondisi internal perusahaan yang harus diperhatikan , kondisi eksternal
perusahaan juga perlu diperhatikan seperti analisis perilaku dari pelanggan
dan juga analisis terhadap pergerakan kompetitor yang dapat
mempengaruhi kondisi dari Apotek L. Dengan adanya informasi-informasi

yang lengkap maka akan membantu Apotek L untuk tetap dapat
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mempertahankan keberadaan perusahaan ditengah ketatnya persaingan

dan dapat mengembangkan usahanya.

Analisis cost-volume-profit dapat menjadi metode evaluasi secara berkala
yang dapat memberikan manfaat bagi Apotek L untuk menentukan target
penjualan yang harus dicapai oleh perusahaan agar tidak mengalami
kerugian. Metode analisis cost-volume-profit merupakan suatu metode yang
sederhana tetapi dapat memberikan suatu pedoman bagi pengelola usaha
untuk mengambil keputusan untuk menentukan target penjualan dan juga
keputusan manajerial lainnya. Apotek L sebaiknya melakukan analisis cost-
volume-profit secara berkala agar perusahaan dapat melakukan analisis
secara menyeluruh terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi jumlah

penjualan produk, harga perolehan dan juga harga jual produk.

Apotek L sebaiknya menjadikan hasil perhitungan break-even-point sebagai
tolak ukur keberhasilan perusahaan mencapai target penjualan yang harus
dicapai oleh perusahaan dalam periode tertentu untuk menghindari kerugian.
Bagi Apotek L yang memiliki jenis produk yang banyak , analisis break-even-
point multiproduct dapat memberikan jumlah pasti produk yang harus dijual
oleh Apotek L per jenis produk dan juga minimal penjualan dalam Rupiah

yang dapat menjadi acuan bagi Apotek L untuk memperoleh keuntungan.

Perencanaan laba yang dilakukan oleh Apotek L juga dapat memprediksikan
jumlah penjualan yang harus dicapai oleh Apotek L untuk tahun mendatang
ketika dipengaruhi oleh perubahan-biaya-biaya yang ditanggung oleh
Apotek L. Apotek L sebaiknya melakukan perencanaan laba secara berkala
agar dapat memperkirakan target laba yang harus diraih oleh Apotek L agar
dapat meningkatkan kinerja perusahaan mengingat pasti akan terjadi
perubahan-perubahan seperti perubahan biaya, perubahan kondisi
persaingan sehingga dengan melakukan perencanaan laba Apotek L dapat
mengantisipasi dan dapat mengambil keputusan manajerial untuk

mencegah menurunnya keuntungan perusahaan.

Apotek L dapat menjadikan persentase laba tahun sebelumnya untuk

menjadi target untuk menentukan jumlah laba tahun berikutnya berdasarkan
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laba rugi pro forma agar dapat dijadikan acuan jumlah minimal laba yang
harus diraih pada tahun berikutnya agar Apotek L tetap dapat
mempertahankan jumlah persentase labanya tidak semakin menurun dan
diharapkan dengan adanya informasi ini Apotek L dapat meningkatkan

persentase labanya di tahun mendatang.
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